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Abstract: Covid-19 has impacted numerous sectors throughout the world, with education being one of them.
Numerous students and members of the academic community are being forced to transition from traditional
to online education. This activity is designed to assist participants in adjusting to high school students. 22
students from Palembang's OSIS SMAN 18 class Xl participated in this activity. Observation, unstructured
interviews, and surveys are all used as data collection techniques. The results of data collection that has been
carried out can be concluded that there are still some members who find it difficult to adjust the schedule
between education and organizations, especially some of them have more than one organization. The
intervention used at that time was psychoeducation delivered via a three-session mini-seminar (pre-test,
material and Question and Anwers, and post-test). The intervention's findings indicated that this activity was
deemed sufficient for assisting participants in comprehending their adjustment to online schooling.
Keywords: Covid-19 Pandemic, Adjustment, Psychoeducation Intervention, and Online School.

Abstrak: COVID-19 telah menyebabkan banyak perubahan di berbagai sektor di dunia. Salah satu sektor yang
terkena dampaknya ialah Pendidikan. Banyak murid dan civitas akademik yang harus mengalihkan sistem
pendidikan dari tatap muka menjadi berbasis daring. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui cara
penyesuaian diri bagi murid SMA. Partisipan dari kegiatan ini adalah Anggota OSIS SMAN 18 Palembang kelas
Xl yang berjumlah 22 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara tak
terstruktur, dan survei. Hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
masih ada beberapa anggota yang merasa kesulitan dalam menyesuaikan jadwal antara pendidikan dan
organisasi, terlebih beberapa dari mereka memiliki lebih dari satu organisasi. Kemudian, Intervensi yang
digunakan ialah Psikoedukasi dalam bentuk mini seminar yang dibagi menjadi tiga sesi (Pre-test, Materi dan
Tanya jawab, dan post-test). Hasil yang didapatkan dari intervensi, bahwa kegiatan ini dirasa cukup efektif
untuk membantu peserta memahami penyesuaian diri selama sekolah daring.

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Penyesuaian Diri, Intervensi Psikoedukasi, dan Sekolah Daring.

1. PENDAHULUAN

Dunia dikejutkan dengan adanya penemuan virus yang berasal dari kota Wuhan, China di bulan
Desember 2019. Virus ini dinamakan Corona atau Covid-19. Menurut WHO, penyebaran virus corona
dari satu orang ke orang lain melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut yang menyebar ketika
seseorang batuk atau menghebuskan nafas yang kemudian jatuh ke benda yang disentuh oleh orang
lain. Penemuan virus ini akhirnya berdampak menjadi suatu wabah yang skala penyebarannya berada
di seluruh dunia. Salah satu negara yang terkena dampak COVID-19 adalah Indonesia. Penemuan kasus
pertama di Indonesia diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo pada Senin, 2 maret 2020 yang
disampaikan pada portal berita Kompas (2020).

Penerapan Lockdown merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh hampir semua negara di
dunia untuk memutus rantai penyebaran corona, termasuk negara Indonesia. Sektor di berbagai
negara juga terkena dampak penerapan lockdown, seperti sektor ekonomi, pariwisata, manufaktur,
transportasi, sosial, pangan. Sektor pendidikan juga menjadi salah satu yang terkena dampaknya.
UNESCO menjelaskan, setidaknya tercatat 1,5 milyar anak usia sekolah yang terkena dampak pandemi
dari 188 negara termasuk 60 juta anak berasal dari Indonesia, sehingga banyak sekolah yang ditutup
demi mencegah penyebaran.

Berdasarkan CNBC Indonesia (2020), Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl pada hari Selasa, 24 Maret 2020 mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020
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mengenai kebijakan belajar yang awalnya tatap muka berubah menjadi kegiatan daring atau online.
Nadiem Makarim juga menyebutkan belajar dari rumah dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna untuk siswa.

Dewi (2020) menjelaskan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan
sumber belajar yang bermacam-macam disebut pembelajaran online. Keberhasilan suatu model atau
media pembelajaran tergantung karakteristik peserta didiknya. Rosali (2020) mengatakan keuntungan
penggunaan pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi,
mampu meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar dengan media
teks, audio, video dan animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi dan juga
memberikan kemudahan dalam menyampaikan, memperbarui isi, mengunduh, mengirim email,
komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat dengan link video conference untuk berkomunikasi
langsung. Pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam
menerima dan mengolah informasi yang disajikan daring (Riyan, 2019). Penerapan metode baru dalam
pembelajaran membuat semua orang yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan
ekstrakurikuler harus menyesuaikan diri mereka baik murid maupun guru. Salah satu sekolah yang
melakukan kegiatan daring di Sumatera Selatan adalah SMAN 18 Palembang.

Sebelum melaksanakan kegiatan ini terlebih dahulu dilakukan survei awal di SMAN 18
Palembang dengan menanyakan beberapa pertanyaan kepada Pembina dan Ketua OSIS bagaimana
tanggapan mereka dalam kegiatan sekolah yang diadakan secara daring. Hasil dari observasi dan
wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa masih ada beberapa anggota yang merasa kesulitan dalam
menyesuaikan jadwal antara pendidikan dan organisasi, terlebih beberapa dari mereka memiliki lebih
dari satu organisasi. Kemudian, diambil keputusan untuk melaksanakan psikoedukasi terkait
penyesuaian diri dari anggota OSIS SMAN 18 Palembang Kelas Xl dimana pada saat terjadinya
pembelajaran daring mereka juga harus melakukan kegiatan organisasi secara daring. Intervensi ini
diambil dikarenakan psikoedukasi dianggap intervensi yang memadai dan efektif diberikan untuk
menambah pemahaman individu sehingga diharapkan dapat membantu peserta menyesuaikan diri
terhadap kondisi baru. Ada 22 siswa dan siswa kelas Xl yang menjadi anggota OSIS. Kemudian, peneliti
melakukan observasi, wawancara, survei terhadap Pembina OSIS dan beberapa siswa/siswi anggota
OSIS kelas XI.

Data diperkuat dengan hasil data survei yang telah disebarkan pada tanggal 6 sampai 11
Agustus 2022, dimana dari beberapa pertanyaan survei dapat ditarik kesimpulan bahwa mereka
terkadang merasa kesulitan dalam menjalankan sekolah daring yang dimulai dari pagi sampai sore,
selain itu mereka mengatakan bahwa terkadang ketika diberikan tugas mereka merasa mendapatkan
tugas yang banyak tetapi di lain sisi waktu yang diberikan sedikit, tidak banyak dari mereka juga
mengatakan bahwa mereka tidak memiliki group tersendiri untuk belajar bersama. Siswa atau siswi
juga mengatakan bahwa mereka terkadang mendapatkan sedikit penjelasan dari guru mengenai
materi yang diberikan. Selain itu, dalam kegiatan organisasi terkadang mereka lebih nyaman ketika
berorganisasi secara luring dibandingkan dengan daring. Siswa dan siswi kelas XI juga merupakan
anggota OSIS yang harus menyesuaikan diri mereka lebih dari teman-temannya.

Scheineder (dalam Samita,2015) mengatakan penyesuaian diri merupakan suatu proses yang
mencakup respon-respon mental dan tingkah laku dari usaha individu agar berhasil mengatasi
kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami dirinya sehingga terwujud tingkat
keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh
lingkungannya. Hurlock (2008) menjelaskan subjek yang mampu menyesuaikan diri pada umum atau
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kelompoknya dan orang tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan, berarti
orang tersebut dapat diterima oleh kelompok dan lingkungannya. Penyesuaian diri juga menuntut
remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya sehingga remaja merasa puas
terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005).

Kartono (2005) menyebutkan bahwa penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai
harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya, sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati,
prasangka, depresi, kemarahan dan emosi negatif yang lain sebagai respon pribadi yang tidak sesuai
dan kurang efisien bisa dihilangkan. Scheineders menyebutkan ada tujuh aspek penyesuaian diri yaitu
mengontrol emosi lebih, meminimalkan mekanisme pertahanan diri, mengurangi rasa frustasi, berpikir
rasional dan mampu mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar, memanfaatkan pengalaman masa
lalu, serta bersikap realistis dan objektif. Sofyan S. Willis (2005) mengatakan terdapat tiga penyesuaian
diri di sekolah yaitu penyesuaian diri terhadap mata pelajaran, penyesuaian diri terhadap teman
sebaya, serta penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah.

Scheineders, menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor
fisiologis yang terdiri dari herenditas dan konstitusi fisik, sistem utama tubuh, kesehatan fisik.
Kemudian, faktor psikologis terdiri dari pengalaman, belajar, determinasi diri, faktor konflik dan
konsep diri. Berdasarkan penjelasan di atas maka kegiatan psikoedukasi. Menurut Lukens & Mc
Farlane, dalam Catright (2007), Psikoedukasi adalah sebuah tindakan modalitas yang disampaikan oleh
profesional, yang mengintegrasikan dan mensinergikan antara psikoterapi dan intervensi edukasi,
psikoedukasi disini menekankan pada penyesuaian diri pada anggota OSIS kelas XI di SMAN 18
Palembang selama menjalankan kegaiatn daring di sekolah.

2. METODE

Subjek pada kegiatan ini adalah siswa dan siswi anggota OSIS SMAN 18 Palembang. Subjek
merupakan siswa dan siswi kelas XI baik IPA, maupun IPS dan telah memiliki pengalaman sekurang-
kurangnya satu tahun di organisasi OSIS SMAN 18 Palembang. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan angket survei. Observasi dan wawancara dilakukan pada
tanggal 14-15 Juli 2021. Sedangkan, Survei dilakukan pada tanggal 6-11 Agustus 2021. Menurut Hadi
(Sugiyono,2016) menjelaskan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan. Sugiyono (2016) menjelaskan wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti untuk mengetahui permasalahan yang lebih dalam dari responden
dengan jumlah responden yang sedikit. Responden yang digunakan dalam wawancara adalah dua
anggota OSIS dan pembimbing OSIS SMAN 18 Palembang. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur, serta teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dengan metode
angket survei, yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono,
2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan awal dilakukan persiapan yaitu berkordinasi dengan pembina dan ketua OSIS
mengenai mekanisme kegiatan psikoedukasi yang akan dilakukan, diawali dengan kegiatan observasi
fenomena (Gambar 1) dengan melihat kejadiaan yang terjadi pada saat kegiataan daring berlangsung
dan diperkuat dengan wawancara (Gambar 2) langsung terhadap siswa dan guru, serta penyebaran
angket survey yang dilakukan secara daring melalui Google Form hingga kegiatan intervensi dengan
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psikoedukasi melalui google meet (Gambar 3). Kegiatan dihadiri sebanyak 14 peserta dari 22 peserta
yang terdaftar. Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini berkaitan dengan penyesuaian diri selama
sekolah dilakasanakan secara daring dengan judul “Bisakah Aku Menyesuaikan Diri Selama Sekolah
Daring?” dengan isi mengenai penjelasan-penjelasan penyesuaian diri dan bagaimana mengatasinya.
Adapun kegiatan dilaksanakan dalam tiga sesi sebagai berikut :

Tabel 1. Sesi pelaksanaan kegiatan

No Sesi Kegiatan

1 Sesi | (Kelas XI) Pre-Test

2 Sesi Il (Kelas XI) Materi dan Sesi Tanya Jawab
3 Sesi lll (Kelas XI) Post-Test

Kegiatan ini merupakan kegiatan psikoedukasi dengan mini seminar sebagai media
penyampaian materi yang diberikan kepada peserta. Pada Sesi | kegiatan berupa Pre test ini
dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit. Pre test dilakukan dengan memberikan angket survey
tanya jawab mengenai penyesuaian diri pada anggota OSIS SMAN 18 Palembang selama sekolah
daring. Hasil yang didapatkan bahwa para peserta menjawab bahwa mereka kesulitan dalam mengatur
waktu kegiatan, merasa malas ketika harus mengerjakan sesuatu dan merasa kesulitan ketika tugas
yang diberikan terlalu banyak dan menumpuk. Pada Sesi Il dilaksanakan kegiatan pemberian materi
mengenai penyesuaian diri yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menyampaikan isi presentasi yang
telah disediakan dan juga dilakukan sesi tanya jawab yang dibuka umum untuk para peserta untuk
menanyakan apa saja yang ingin mereka tanyakan (Gambar 4), pada sesi ini ada peserta yang
menanyakan bagaimana cara memotivasi diri hingga dapat menyesuaian diri dengan kondisi baru ini.
Kegiatan ini dilaksanakan selama kurang lebih 30 menit.

Pada akhir kegiatan yaitu sesi ke Ill siswa diarahkan untuk mengisi post-test yang telah
disediakan berisi pertanyaan mengenai apa yang mereka dapatkan dari materi yang telah disampaikan
pada kegiatan ini. Sesi ke lll ini dilaksanakan kurang lebih 20 menit. Hasil atau Umpan-Balik yang
didapatkan dari peserta adalah peserta merasa terbantu dengan diadakannya kegiatan mini seminar
ini dan mendapatkan wawasan baru mengenai penyesuaian diri mereka selama bersekolah secara
daring.

Gambar 2. Kegiatan Wawancara bersama salah satu anggota OSIS
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4. KESIMPULAN

Kegiatan Psikoedukasi yang dilaksanakan pada anggota OSIS SMAN 18 Palembang ini dirasa
cukup efektif untuk membantu peserta memahami penyesuaian diri selama sekolah daring. Kegiatan
ini mencakup penjelasan mengenai penyesuaian diri, faktor-faktor yang mempengaruhi, bagaimana
cara memotivasi diri selama sedang menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru, serta bagaimana cara
untuk memperlancar penyesuaian diri peserta. Feedback yang didapat dari kegiatan ini peserta lebih
memahami dan mengetahui bagaimana cara untuk menyesuaikan diri mereka dalam lingkungan atau
kondisi yang baru. Adapun saran untuk kegiatan selanjutnya diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkala agar lebih baik.
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